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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis peneltian ini adalah penelitian lapangan (field research), data
yang diperlukan digali dari lapangan penelitian. Dalam penelitian ini
digunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang sifatnya
memberikan gambaran apa adanya mengenai permasalahan yang diteliti,
kemudian membahas dan menilai kondisi tersebut, sehingga diperoleh
kesimpulan yang obyektif.

Peneliti menggambarkan Jamiyah Ahlith-Tharigah Al-Mu’tabarah
An-Nahdliyyah di Kota Banjarmasin dengan berbagai aktivitasnya yang
dilakukan oleh tokoh dan muridnya untuk membantu masyarakat dalam
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan beragama dan sosial
kemasyarakatan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan
Selatan dengan dua tempat perkumpulan Jatman, yaitu di rumah K.H.
Syakerani Nasri yang sekaligus sebagai sekretariat Jatman Kalsel di Jalan
Pekapuran Raya Banjarmasin dan Majelis Taklim Al-Hadi yang sekaligus
rumah Dr H. M. Jarkawi, Jalan Citrawati yang sering menjadi tempat

perkumpulan dan kegiatan Jatman.
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C. Data dan Sumber data

Data penelitian adalah keberadaan organisasi Jatman, mencakup
gambaran umum Kota Banjarmasin, sejarah keberadaan Jatman di Kota
Banjarmasin, latar belakang didirikannya Jatman, kepengurusan Jatman dan
dinamika organisasi. Kemudian kiprah yang dilaksanakan oleh Jatman,
mencakup kiprah yang berkaitan dengan tarekat dan kegiatan sosial
keagamaan pada umumnya.

Sumber data penelitian ini terdiri dari penurus organisasi daerah
(Idaroh  Wustho) Jatman Kalsel dan Idaroh Syu’biyah Jatman Kota
Banjarmasin.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan
teknik-teknik berikut:

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian. Data yang diobservasi adalah keadaan kantor sekretariat dan
rumah tempat kegiatan Jatman, suasana dan jalannya kegiatan.

2. Interview, yaitu melakukan wawancara dengan tokoh ulama pengurus
Jatman dan anggotanya. Wawancara dilakukan secara mendalam, dengan
bantuan pedoman wawancara terstruktur sesuai dengan permasalahan

yang diteliti.
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3. Dokumenter, yaitu mengkaji dokumen-dokumen yang ada kaitannya
dengan Jatman Kalsel, SK kepengurusannya, program Kerja, foto-foto, dan
kegiatan- kegiatannya.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data ditempuh dengan teknik-teknik berikut:

a. Editing data, vyaitu mempelajari data yang terkumpul dan
menyempurnakan segala kekurangannya;

b. Cross-check data, yaitu melakukan pengecekan data melalui observasi,
dikonfirmasikan dan dicocokkan dengan data yang diperoleh melalui
wawancara dan dokumenter, begitu pula sebaliknya;

c. Interpretasi data, yaitu memberi penafsiran dan penjelasan pada setiap
data supaya mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
Dalam menganalisis data digunakan metode kualitatif, dengan menilai
data, baik menurut penilian penulis sendiri maupun dibantu oleh dasar-

dasar teoretis.



